BAB V
KESIMPULAN, PEMBAHASAN, DAN REKUMENDAST

Pada bab terakhir ini disajikan veberapa kesim-

pulan dan pembahasan temuan-temuan penelitian. Selan-

Jutnya kesimpulan dan hasil pembahasan tersebut dija-

dikan bahan pertimbangan pemberian rekomendasi %epada
P P 8

pihak-pihak terkait dalam penyelenggaraan pendidikan

sekolah dasar di Indonesia, khususnya Kotzmadia Dae-

rah Tingkat Dua Semarang.

5.1.

Kesimpulan
5.1.1. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa da-
lam perumusan tujuan pembelajaran ada empat ka-

tegori. Kategori pertama, rumusan tujuan pem-

belajaran yang tidak mencerminkan perilaku anzak
tetapl justru menggambarkan perilaku guru,
Rumusan tujuan kategori pertama ini menggambar-
kan perilaku guru-guru Kelas Satu, Dua, Empat,
dan Lima S0O. "SEJATI"; guru-gquru Kelas pDua, En-
pat, dan Lima SD, "ENGGALJATI". Perilaku guru
tersebut dilatarbelakangi oleh kekurangpahaman
guru terhzdap materi seni rupa dan ketidakmam-
puan guru menerjemahkan komponen-komnponen GBFP.

Kategori ke-dua, rumusan tujuan yang tidak meng-

gambarkan konten yang harus dipelajari; misal-
nya: Siswa dapat menggambar dengan menggunakan

pensil berwarna., Apa yang harus digambar oleh
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anzk (ayam; alam sekitar, kembing, dsb.) tidak

dijelaskan. Kategori ke-tiga, rumusan tujuan

vang belum menunjukkan kondisi dan kriteria tor-
tentu dalam keciatan belajar seni rupa., Katego-
ri ini menggambarkan perilaku seluruh guru dari
SD. "YUSARI". Perilaku guru lebih dilstarbela—
kangi oleh ketidakpahamannya terhadap karakte-
ristik material maupun ocbjek yang akan diekspre-
sikan dalam bentuk karya seni Fupa. Kategori
ke-empat, rumusan tujuan pembelajaran tunggal
~— hanya satu rumusan -- untuk setlap kegiatan
pembelajaran den hanya mengembangkan aspek kete-
rampilan tangan, Kategori ke-empat ini menggam-—
barken perilaku empatbelas orang guru subjck,
Perilasku guru tersebut dilatarbelakangi oleh pe-
mahaman bahwa tujuan pendidikan seni rupa adalah
untuk melatih dan meningkatkan kemampuan menge
gambar dan atau membuat bentuk—bentuk kerajinan
tangan peserta didik,
5.1.2. Pemnilihan Materi Pembelajaran

Dalam pemilihan nateri pembelajaran se-

ni rupa terdapat dua kelompok., Kelompok perta-

ma, yaitu kelompok guru yang mengembangkan mate-
ri berdasarkan pengalaman dan interes guru,
Objek-objek yang ditampilkan bersifat "Stereo-
type", hanya merupakan pengulangan bentuk yang

telah diketahui dan dikuasai oleh guru, Perila-
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ku guru tersebut dilatarbelakangi oleh berba-
gai faktor; antara lain: pengalaman belajar gu-
ru, kekurangpahaman guru, wawasan guru, dan pe-

ngalaman seni rupanva. Kelompok ke-dua, memi-
p 'l

lih materi pembelajaran selaras dengan tingkat
kesiapan belajar anak dan interes anak, sehing-
ga memberikan kenungkinan anak untuk melakukan
"self-expression”. Perilaku guru pada kelom-
pok ke-dua ini ternyata tidak didasari oleh pe—
mahaman guru terhadap pendidikan seni rupa, ne-

mun semata-mata hanya sebagai kompensasi guru,

karena guru merasa tidak manpu memberikan con-
toh atau model yang harus ditampilkan.
5.1.3. Penyajian Materi dan Metode

Ada tigs bentuk penyajian dengan dua
netode dalam pembelajaran seni rupa. Bentuk

penyajian pertama, yaitu memberikan kebebasan

(mutlak/pilihan), Bentuk penyajian dengan ke-
bebasan mutlak, penvajiannya sama sekali tanpa
"lntervensl’ guru, guru hanya memberikan tugas
dan menilai hssil belajar. Sedangkan bentuk
penyajian dengen pilihan topik, kepada peserta
didik disajikan tiga atau empat topik {judul)
dan diminta memilih salah satu, kemudian dimin-
ta mewujudkannya dalam karya seni rupa. Bentuk
penyajian pertams ini dapat dikatakan menerap-

kan metode ekspresi bebas,
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Bentuk penyajian ke-dua, yaitu penyajian mate-

ri dengan memberikan contoh disertai demons-—

trasi. Guru memberikszn contoh langsung di ha-
dapan peserta didik, peserts didik diminta me—
ngerjakan tugas dengan mengikuti langkah-lang-

keh sebagaimana dilakukan guru. Bentuk nenya-

jian ke-tiga, yaitu penyajian materi dengan

langsung menghadirkan model atau contoh gandar
kepada peserta didik, Peserta didik diminta
untuk mentransfer contoh/model, sementara guru
keliling kelas untuk melakukan "Dimbingan’ ba-
gl anak yang dipandang tidak mampu mentransfer
contoh/medel dengan benar.

Kedua bentuk penysjian materi pembelajaran ini

menerapkan metode mencontoh,

Adanya tiga bentuk penyajian dengan dua
metode pembelajaran pads tiga sekolah subjek
penelitian ini psda dasarnya dilatarbelakangi
oleh kesamaan pemahaman guru tentang pendidik-
an seni rupa., Pendidikan seni rupa dipandeng
sebagai media pelatihan keterampilan menggam-
bar atau membuat benda kerajinan tangan.
5.1.4, Pemilihan Media Pembelajaran

Sesusl dengan bentuk penyajiannya dan
metode pembelajarannya yang dilakukan oleh gu-
ru, dalan proses pembelajaran seni rupa dite-

mukan dua jenis media. Para guru yang ‘mene-
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rapkan’ metode ekspresi bebgas dengan bentuk pe-
Nyajian pemberian kebebasan mutlak atau pilihan

topik, 'mengembanagkan’ situasi dan kondisi bela-
P g g

Jar ysng kondusif bagi pembelajaran pendidikan
seni rupa, Para guru yang menerapkan metode
mencontoh, ‘memilih' contoh afau model tertentu
sebagei medis pembelajaran.

Apabila disimak tujuan utama pendidikan
SeNni rups atau tujuan kurikulernya, pengenbang-
an situasi den kondisi dalam pembelajaran seni
ruca lebih kondusif bagi peningkatan sensitivi.
tas dan kreativitas peserta didik.
5.1.5. Pemilihan Material Berkarya seni Rupa

Mehyimak kegiatan pembelajaran pendidik—

a8n seni rupa pada tiga sekolah, dapat dikatazkan
bahwa pemilihan dan pengembangan material ber.
karya seni rupanya kurang memadai. Kondisi terw
sebut diwarnai dan dilatarbelakangi oleh keku-
rangpahaman para guru terhadap bentuk kegiatan
senl rupa, terutama dalam kegiatan berkarya, kas
rena pengalaman seni rupa gurunya pun terbatas,
Guru belum mampu nengembangkan material sesusi
dengan karakteristik peserta didik maupun karak-
teristik bentuk kegiatan seni rupanya. Pemilih-
an dan pengembangan material verkarya yang ku-
rang sesuvai dan kurang variasi akan mempengaruhi

keleluasaan calam berekspresi atau berkarya.



5.1.6. Penilaian Hasil Belajar

Sebagai kegiatan terszkhir dalam proses
pembelajaran, penilaian hasil belajar pendidik-
a8n seni rupa sangat diwarnai oleh pemzhaman gu=-
ru gada waktu memilih dan mengembangkan kompo-
nen-komponen kegiatan pembelajaran sebelumnya.
Oleh karena para guru berpandangan, bahwa tuju-
an pendidikan seni rupa sebagai media pelatihan
kererémpilan, maka evaluasi hasil belajarnya
berkecenderungan hanya memperhatikan dan memper-
timoangkan hasil karya atau produk, tanpa mem-
perhatikan proses lahirnya karya seni rupanva.
$.1.7. Kecenderungan Proses Pembelajaran

Gambaran pembelajaran pendidikan seni
rupa secara menyeluruh pada ketiga sekolah su-
bjek penelitian belum proporsional. Artinya be-
lum terlaksanaz dengan baik, sehingga belum ber-
dayaguna untuk mencapai tujuan pendidikan seni
rupa sebagaimana dirumuskan dalam GBPP Pendidik._
an Senl Rupa (Kurikukul spD, 1986).

Sekalipun terdapat perbedazn penampilan
dalam penyzjian materi pembelajaran, pemilihan
metode, dan pemilihan medianya: nzmun sebanar-
nya perilaku para curu tersebut berkecenderungan

¢ama, yaitu berkeheandak menampilkan contoh. Hal

tersebut nampak dalam kegiatan penilaian hasil

belajar, orientasinya hanya pada hasil karya,
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S.2. Pembahasan Hasil Penelitian

“embahasan hasil penslitian dimaksucdkan sgbagai
Upaya mendiskusikan temuan-temuan penelitian yvang te-
lah terumuskan dalan kesimpulan, Temuan-tenuan ter-
sabut diangkat dari kegiatan-kegiatan pembelaiaran
pendidikan seni rupa pada tiga sekolah dasar di Kota-
madia Daerah Tingkat Dua Semarang,

Temuan-temuan yenc akan dibahss erkenaan de-
ngan aspex-aspek proses penvelajaran pendidikan seni
rupa, yaitu meliputi bagaimana dan mengapa guru maru-
nuskan tujuan (TIK), materi pernbelajaran, penyajian
materi pembelajaran, cemilihan metode penbelzjaran,

pemilihan media pewbelajaran, pemilihan materizl ber-

<&rya senl rupa, dan penilaian hasjl belajar serta ke-
cenderungan proses pembelsjaran pendidikan seni rupa
secara menyeluruh,

Pembahasan proses pembelajaran pendidikan seni
rupa tidak dapat terlepas dari konteksnya, Pembahas—
an secara kontekstual tersebut akan mamou memberikan
informasi yang lebih akurat tentang faktor-faktor yang
Lempengaruhi dan melatarbelakangi perilaku mnmengajar
guru dalam proses penbelajaran pendicdikan Seni rupa,
Dalam setiap perilaku Mengajar guru ‘hadir' bersamag-
sama dengan segala secsuaty Yang menjadi ‘miliknya“
dan dipengaruhi pule oleh faktor-faktor luar yang me-

ngelilinginya, Dengan lain perkataan, setlap perila-
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TIK pempelajaran pendicikan seni rupa dari tiga
s hanye menyangkut pengembangan aspek psikomo-
torik.

~umusan tujuan pembelajaran tcrscbut dapat dipi-
lah menjeci empat kategori, yaitu: (1) runusan
TIK tanpa jenis perileku, konten, kondisi, dan
kriteriz; (2) rumusan TIK tanpa kenten; (3) ru-
musan TIK tanpa kondisi dan kriteria; can (4)
rumusan TIK tuncgal-psikomotorik,

Rumusan tujuan pembelajaran (TIK} katego-
ri pertama, dan behkan kzdangkala menggambarkan
runusan cerilaku gurunya (periksa TIK rumusan
Guru SD "TEZIATIY dan 8D “"ERGGALJATI™) dilatarbe-
lzkangi olegh kekurangpahaman guru terhadap kom-
ponen GBPF, Terutama para guru belum mampu men-
terjemahkan TIU, pokok bahasan, dan bahan penga-
jaren (uraian) yang tertuahg dalam GBPP. iisal-
nya: uUntuk membelajarkan renggembar di Kelas I,
dengan Pokok Bahasan {(1.1.) Sub Pokok Bahasan
{(1.1.1.) Monggambar Ekspresi:"mMenggambar fanta-
si atau yang diangan-angankan dan cicita-cita-

kan*, Rumusan TIK-nya,“Mengembangkan bakat ser-

ta minat dan menanamkan rasa indah".

Rumusan tujuan pembelajaran terssbut menggambar-

kan perilaku guru cdan tidak menyebutkan konten

vang harus dipelajari, kondisi, dan kriteria,
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Guru kurang memahami pengertian menggam-
bar ekspresi, cengan nateri "menggambar fantssi
atau yang diangan-angan dan dicita-citaxan".
Kekurangpahanan guru tersebut, nampak dalam pro-
ses pembelajaran di kelas. Guru menyajikan con-

toh gambar pemzndangan yang objeknya asing bagi

anak, karena tidak ditemui di sexitar anak. Me-
reka diminta mentransfer gambar (contoh) secara
pasif, tanpa memperhatikan 'eimbol’' yang ditam-
pilkan cdalam karye anak,

Kondisi tersebut menggambarkan rangkaian beri-
kut: Guru kurang paham TIU-materi PSR «—» guru
tidek mampu merunuskan TIK —» pelaksanaan pemba~
lajaran tak terarash kepada penceapaian tujuan se-
mestinya, yang lebih esensial.

Ferumusan tujuan pembelajaran kateqori I
ini tidak hanys dibuat oleh guru yang muda peng-
alaman dan afau guru yang belum pernah mengikuti
penataran seni rupa, namun dilakukan oleh para
guru yang telsh mempunyai banyzk pencalaman me-
ngajar maupun yang telah mengikuti penataran se-
ni rupa. Hal ini lebih menegaskan banwa penga-
laman belajar guru lebin dominan mewzrnai peri-
laku mengajarnya, khususnya dalam peabelajaran

seni rupa.
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Runusan tujuan pembelajaran (TIK) Katego-

ri ke-dus, yaitu perunusan tujuan tanpa konten.
Satu-~satunya gure yang membuat runusan TIK tan-
pa konten adalah Ibu LDJM -- Guru Kelas IIT SO

"SEJATI" -- dalam pembelajaran mencetak. Dalam
pembelajaran mecnggambar dan membentuk, Ibu LDIM

termasuk 'pendukung' kategori pertams,
Rumusan TIK dalam mencetak berbunyi,"anak dapat
mencetak tinggi dengan bahan pelepah pisang/pe-

nampang buah don dengan pewarna sumba®., Rumus-—

an perilaku snak 'dapat mencetak', runusan kon-

disi ‘dengan pelspah pisang/penampang buah dan

pewerna sumba’', rumuscn kriteria 'cetak tinggi!

Apza' yang harus dihasilkan dengan teknik cetak
tinggi dengan menggunakan vahan pelepah plsang/
penampang buah dan pewarna sumba, belum terumus-

kan. Apabila telah terumuskan, deapat ditambsh-

<an sebagei kriteria khusus, sebab setiap objek

materli menpunyali tingkat keculitan yang berbeda.
Misalnya, mewujudkan gambar ayam, kanbing, sapi,
dan sebacainys dengan teknik mencetak, membentuk,
atzu merggambar tingkat kesulitannys beragam.
Merperhatikan rurusan tujuan pembelajzran
dalam kegiatan mencetak oleh Ibu LDIM, diketszhui
guru mengalani kesulitan menterjemahlan TiU-nya,
"Siswe dapat nengungkapkan ide ... berdasarkan

pergenslan situasi alam sekitar ... kcgiatan ber-

€]
=]
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karya". Oleh karena itu, guru kesulitan menen-
tukan materinya atau objek yang harus diwujud-
kannya. Fenentuan objek atsu materi yang harus
diwujudkan dzlan karya cetak,'muncul' =ctelah
peserta didik beramai-ramai ‘'menyerbu’ guru me-
nanyakan objeknya,

Selazin kekurangpahaman guru terhadap ru-
musan TIU, mungkin guru juga dibingungkan oleh

ketidak-kensistenan perumusan bzhan pengsjaran

dalam GBFP, Sebagezi conteoh dalam GBRP Kelas

III- Catur wulen I, terumuskan satu TIU dengan

tiga pokox bahsan (menggambar, mencetak, memban-~

tuk), dan dengan uraian bahen sebagai berikut:

(a) 1.1.1. Menggambar ekspresi: Menggambar ber-

bagei situessi alam sekitar siswa.

b) 1.2.1. Cetak Tinggi: Mencetak tinggi dengan
4g g

bahan irisan pelepsh, daun-daunzn
atau sejenisnyz.

(¢) 2.3.1. Struktur: Menyusun bentuk bangunan

(struktur) dengan kotak-kotak yang

sudah jadi.., menjadi mainan, misal-

nya: rumah-rumahan,
Perumucan bahan pengajaran (materi) pembelajar-

an menggambar dan membentuk telsh 'tersurat'je-

las, bahkan pada membentuk lebih tegas membuat

meainen dari kotak-kotak yang sudsh jadi. Senen-

tara pada mencztak hanya disebutkan teknik dan
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materislnys, belum disedbut objek-materi yang na-

rus diwujudkan dalam bentuk Kerya cotak tinaggi.

uTuson tujuan pembelajcran (TIK) katego-

ri ke-tica, yeitu rumusan tujuan tanca kondisi
dan Kkriteria. PRunucan tujuan pembelejaran kate-
goro 1ni menjadi “"trade—mark" para Guru SD "Yl-
SARI™ delam pembelajaran menggambar dan memben-
tuk, kegiatan mencetak tidak pernah dilaksana-
kan di sekolah ini,

Rumusan tujuan semdelajaran ketegcori III
ini, menurut hemat penulis dilatarbelakangi ke-

kurengpahaman guru terhadap karakteristik mate-

rial seni rupa dan objek-matecri yang hzrus di-

wujudkan delam bentuk karya eeni. Mlsalnya,
untuk nenggambarkan ayam dapat digunakan berba-
cai alat-bahan (material) dengan karakteriectik
masing-masing., 'Nilzi* den tingkat kesukaran
penggunaan material dslam berkarya seni rupa sa-
ngat perlu diperhatikan. ‘enggarbar ayam dengan

material pensil tingkat kesukarannya lebih ren-

dah daripada mengcunazkan material tinta, catair,

atau kapur-bazrwarns, dan sebagainya. Hal inilah

yang 'menggarisbawahi' perlunya dirunuskan kon-
disi tertentu dalam Perunlsan tujuan pembelajar-
an (TIK) pendicikan seni rupa. Demikian pula

berkenaan dengan kriteria dalam perurusan tuju~

an penbelajaran seni rupa, mengingat setiap ob-
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jek yang harus diwtjudkan dalam karyas mempunyai
karakteristikx yang berbeda dan unik.

Rumusan tujusn pembelajaran (TIK) katego-
ri ke-empat, yeitu perumusan TIK tungcal dan ha-
Nya mencakug pengembangen aspek psikomotcrik
(baca: keterampilan tangan). Tujuan pemoclajar-
an kategori IV ini dilakukan oleh semua guru da-
ri ketiga SO yang dijadikan subjek penelitian,
Pare guru hsnya membuast setu rumusan tujuan per-
belajaran (TIK) untuk setiap pokok bahasan, dan
hanya menyangkut pengembangan aspek keterampil-
an tangan.

Perumucan tujuan pembelszjaran seni rups

semacam 1ini dilatarbelakangi oleh pengalaman be-

lzjar (seni rupa) dan kekurangpahaman guru ter-

hedap seni rups. Pengalaman belejar seni rupa

guru pada waktu sekolah 'terbatas’ pada nembuat

gambar (seni rups diterjemahkan sebagai manggar-
bar), sehingga jenis kegiatan seni rupa lainnya
citerjemahkan sebasgai prakerya/kerajinan tangan.
Pengalaman belajar tersebut, selanjutnya 'memba-
tasi’ pemahaman guru terhadap pengertian seni-
rupa. Pemahaman guru tentang seni rupa terse-
but kemungkinan terus akan diwarisken kepada gz~
nerasi mcndatang secara estafet, Sebagainana

dikemukakan oleh Beeby (1987:125),
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.. kegagalan yang sana mungkin terpantul
kembali ke SD itu lewat generasi baru guru-
gquru yang mengajar di sana dan cenderung
mengajar seperti mereka dulu disjar, ...

Oleh karena warisan pengalaman belajar dean pema-
haman guru terhadap pendidikan seni rupa terba-
tas pada mengajarkan menggambar dengan tujuan,
agar peserta didik pandail menggsmbar, maka tidak

mengherankan apabils dalam merumuskan TIK cende-

rung hanya merumuskan perilaku tunggal dan hanya

terbatas pada pengembangan keterampilan tangan.

Contoh: Anak dapat menggambar pemandangan pan-
tal (Keles III - SD "YUSARI"), Anak dapat membu-
at 'binatang melata' deri kerikil dan kesrakal
(Kelas IV SD "YUSARI"), Anak dapat mencetzak ting-
gi dengan bahan pelepah pisang/buah-bushan dan
dengan pewarna sumba (Kelas IIT D "SEJATI), dan
seterusnya,

temperhatikan bahwa setiap proses penbela-
Jaran harus dikembangkan aspek-aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik sesuai dengan karak-
teristik bidang studi, maka rumusan tujuan pem-
belajarannyapun hendaknya menggambarkan pengem-—

bangan ketiga sspek tersebut. Ranah kognitif

yang perlu cikembangkan melalui pendidikan seni

rupa adalah menyangkut kemampuan mengevealuasi

atau menilal berdasarkan norma eksternal maupun

i1nternal, Misalnya: kemampuan membandinglkan,

mengxritik, memilih, manzksir, dan sebagainya.
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Hempir eenada dengan ranah kognitif; pengerbang-

an ranah afektif jugs berkenaan dencan kenmarpu-

an menentukan sikap atau penilaian; namun peni-

laiannya lebih ke arah apresiatif/penghargaan.

Pengembangan ranah psikomotorik, berkenaan de-

ngan perilsku kreatif; misalnya: mzrancang, men-

ciptakan, mendisasin, mengkombinasikan, dan se-
bagainya,

Kenyataannya memang sulit dan pelik untuk
menilah pengembangan ketiga ranah tersebut da-
lan rumusan TIK, namun apabila guru mencermati-
nya akan mampu merumuskannya dengan baik.

Dalam pembelujaran menggambar miseslnya, guru da-
pat merumuskan TIK sebagai berikut:

Aspek kognitif: Siswa nmampu menentukan/menilih

lina warna untuk menggambarkan keramaian pasar
atau siswa dapat membandingkan beberapa warna
‘analogus' untuk menggambarkan sebuah pohon,dan

sebagainya, Aspek afektif: Siswa dapat membeda-

kan karya yang baik/buruk setelah melihat, meng-

amati, menilezi, dan membuat keputusan, Aspek

psikomotorik: Siswa dapat mencigtakan pemandang-

an kerameian pasar cesa dengan materizl lima je-
.nis warna krayon,

Perumusan tujuan pembelsjaran (TIK) seper-
ti diharapkan tersebut, akan dapat terwujud apa-

bile pars gurunys menpunyal pemzhaman, wawasan



DAFPTAR

HASIL EVALUASI BELAJAR SEKOLAH DASAR

NILAI

(SD}

Tahun Ajaran

1982/ 1983

Nama Murid .. ACH/IAD SUKYANA
Nomor Induk  : ... 2075 ..

E}E‘t" BIDANG STUDI ‘;;"gﬂkaan N i ; ; g|an —
1. Agama Y\ 7 UJUA ...........
2. Pendidikan Moral Pancasila g drz/apan .....
3. Bohssa Indonesia | - ™ ruLy /‘\ ..........
4. limu Pengetzhuan Sesial | VAR 7L<{/U ..............
5. Matematika 6 ....... @nam ...........
6. Ilmu Pengetahvan Alam | .. 7.0 I8 UJU/'I ..........
7. Olahraga dan Kesehatan | ... .. 7‘({/0’;\ ...........
8. Kesenian | . "~ 7 Q’.J..U..}.l ...........
5 Ketzanpila N Pl B> 7o/ turvh.

Jumlah:

_ _.@_.fzdunf .....

‘Kepala Sekolah,

NP /30097227




No. 02 OAoa

320069

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

SURAT TANDA TAMAT BELAJAR

SEKOLAH DASAR
(SD)

/Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar

/&{L?'é‘/"/_f/f@é,# ..... di Kecamatan ‘-PU/C"J:‘;’“" .......
KIta mady A agrndyn

..............................................

..................................................

.............. ACHIMAD Y RYANA. ..
lahir pada tanggal ...... 2‘974}{?/"///\9/70 ...... di?® . N
..... 235’/?0/0'/’7?' anak ...... r.S}‘}C){]madJﬁG/C?A

BERHASIL

dalam mengikuti evaluasi belajar guna memperoleh Surat Tanda Tamat

Belajar  Sekolah Dasar, wyang diselenggarakan  berdasarkan Keputusan

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Propinsi Jawa Barat

langgal 7 Maret 1983 Ne. 032 ;102 / Kep /T 83

(vide Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tanggal

20 Okwober 1982 No. 176/C/Kep /1 82), sehingga vang bersangkutan

dinvatakan tamat belajar Sekolah Dasar.




™)
(81
Ln

luas, dan berpengalanan seni ripa memadai.
Dengan bekal tersebut, guru dinarapkan lebih
manpu nerunuskan tujuan pembelzjaran pendicikan

Senl rupa secara cermat dan tepat. Kecermatan

dan ketepatan perunusan tujuan pembelajaran ter-

sebut dengan mempcrhatikan asas-asas signifikan-

si, fisibilitas, dan fungsionalitas.

signifikan, menurut Pratt (1880:186) adalah bah-
we tujuan pembelajaran harus dipilih berdasarkan
kriteria nilai dengan memperhstikan latar bela-
kang, interes, dan tingkat perkembangan pecerta
didik. Bukan sekedar hanya merumuskan tujuan-
tujuan alternatif. Selain pertimbangan kriteria
nilai tersebut, perlu puls diperhetikan fisibi-
litasnya -- dapat-tideknya dilaksanakan -— dan
kemanfaatannya bagi peserta didik dan lingkung-
an sosialnya.

Ferumusan tujuan pembelajaran (TIK) vyang
mencakup pengembangan ketiga ranah terscbut se-
laras dan akaﬁ mendukung pengembangan kegiatan
pendicdikan seni mupa <i sekolah. Eisner (Ryan &
Cooper, 1984:214) mengenukakan, "To achieve these
.+« Of artistic learning, student must develop
an appreciation of art, as well as the apiliry

to preduce art”, Qleh karena itu setiap proses

penbelajaran seni rupa harus berorientasi pada:

{a) pengembangan keterampilan mengungkapkan pe-
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ngalaman, (b) meningkatkan kegiatan apresizsi
dan menjadikannya sebagai bagian dan cara hidup
serta casra bermasyarakatnys, dan (c) memberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk mengadakan eva-
luasi seri rupas.

Gelzin pertirbangan teoretik di atas, se-
cara praktek, guru harus mempernetikan interela-
sl antar komponen yang tertuang dalam GRPP --
panduan resmi pembelajaran -~ sebeb.setiap ko -
ponen bermakna dan bersubstansi bagi konponen
lainnya, 1Interelasi antar komponen kuriikulunm
(GBPP) dalan model pengembangen tujuan pembela-
Jaran seni rupa digambarkan oleh Barrett (1979;

36) sebagai berikut:

Alms

I

Objectives

Content <« T > Mathod

Nt

Evaluation

Bagan 3

rModel Pengembangan Tujuan
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Bagan Barret mengisyaratkan dalam mecrunuskan tu-
Juan pembelajaran, seorang guru harus benzr-be-
ner memahami TIU, materi, metode, dan evzluasi.
Menurut hemat penulis perlu ditambah dengan pe-
mehaman terhadap material (slat-bahan berkarya),
sebab tanpa pemahanan tentang matorial, 5e0rang
guru tidak askan mampu nerumuskan tujuan pembela-
jaran yang tepat atau sesuai dengan tingkat per-
kembangan peserta didik. Guru akan menyamarata-
kan pemakaian material bagi serva tingkat kelas,
tanpa memperhatikan karakteristik material dan
karakteristik peserta didik. Prektek semacam
itu terjadi pada tiga sekolah subjek penalitian.

Sebagai ilustresi, pensil dan krayon aztau gensil

berwarna digunaskan untuk setiap tingkat kelas
dan setiap pembelajsran menggambar di SO "YUSA-
RI"; dan penggunzan pelepah pisang atau irisan
penampeng buak dengsn pewarnaz sumbs dslan nembe-
lajaran mencetak pada senrua tingkat kelas di gD
"ENGGALJATI"™; serta penggunaan kertas untuk se-
mua tingkat kelas di SD "5:JATIY dalam pembela-
jaran nemoentuk,

Dengan lain perkataan, dalam perumusan tu-
juan peambelsajaran pendidikan seni rupa, selain
harus memperhatikan persyaratan TIK, harus pula
diperhatikan karakteristik bidang studinya.

Masalahnya, bagaimana dan apa bantuk ucaya bagi
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peningkatan pemahaman guru terhadap seluk-beluk
pendidikan seni rupa? Terbukti, bila penataran
belun manpu mengubsh dan atau neningkatkan pema-
haman guru. Sebzgaimana cipaparkan di atas,ba-
wa pengalaman belajar (sani rupa) guru telah me-
lekat zrat dengan diri guru, sehingga melahir-
kan “enduring pattern" dan atau "style" dalam
pendelajaran pendidikan seni rupa., Sebagsi ma-
nusia dinamik, guru belun mampu secara aktif,
kreatif, dan inovatif nemenfastkan warisan masa
lalunya bagi perwujudan baru kehidupannya vyang
akan memberikan pengalaman hidup secara lebih

bermakna dan mendalan.

5.2.2. Fengemdangan Materi Pembelajaran
Menyimak Kurikulum (GBPP) Pendidikan Se-

ni Rupa 1986 SO ~- TIU dan bahan pengajaran —-

diketanhui bahwa materi pembelajarznnya harus

dixembangkan dan bersumber dari alam sekitar,

Materi pembelajaran, sebagai faktor utama dalam
pembelajaran, maka pemilihzn dan gengembangan-~
Pfya harus mempertimbangkan berbagai faktor se-
cernat mungkin. Faktor-faktor tersebut, antara
lain: tingkat kesiapan belajar anak, pengalaman
belajar anak, dzn jenis kelaminnya. Dalam kait-
an dengan ini, Heorovitz,Dkik. (1967:152) mengenu-
kakan,"Art interest is dependent on the domina-
ting interest both of the age level and the séx

of the child-",
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Materi pembelajaran yang barsunber dan di-

kembangkan dari alam sekitar dapat berupa fakta,

konsep, atau prinsip tertentu. Dalam proses be-

lajar atau proses pendelajaran, peserta didik

harus diberikan kesempatan untuk mengolah nakna

vyeng terkandung pada alam sekitar secuai dengan
kesiapan belajar dan pengalaman velajarnysa dalam
nempersepsi étau menanggapi objeknya. Pesertas
didik tidak sekedar mencontoh gambar atau pentuk
tertentu. Lowenfeld and Brittain dalam bukunye
"Creative and Mental Growth" (1982) mengemukakan
pemikirannye, bahwa dalam kegiatan-kegiatan me-
lukis, menggambar, dan mematung "is a comslax
one in which the child brings together diverse
elements of his experience to make a new and
neaningful whole"., Dengan nemberikan kecempatan
kepacda peserta didik untuk mengolah alsm sekitar
berarti melatihnya berpikir kritis dan memecah-
kan masalah yang dihadaoi daiam kehidupan seha-
ri-hari yang bermakna bagi dirinya dan lingkung-
annya. Dengan lain perkataan, pemilihan dan pe-
ngembangan materi pembelajaran hendaknya verpu-
sat pada kepentingan peserta didik atau 'learner
centered'. Conrad (1964:18) mengenukaikan,

In a learner centered or child centered
curriculum, we think of the child as a com-
posite of three large areas of experience
with which he interacts continously. He

affects and his affected by these board are-
as of experience that make up his world:



(a) human expression and comnunication, (b)
the natural environment, and (c) the social
environment.

Femikiran ‘learnzr centered’ Conrad dalam proses

pembelajeran pendidikan seni rupa, memberikan ke-

mungkinan pada peserta didik aktif mereaksi ling-

=]

kungan alem sekitar dan lingkungan sosialnya ber-
dasarkan kesizpan dan pengalaman beiajar, persaep-
81, dan interes masing-masing.

Memperhatikan proses pembelajaran pendidik—.
an seni rupa pada tiga sekolah subjek penelitian;
perilihan dan pengembangan nateri penbelajaran-
nya belum mengacu pada késiapan belajar, interes
maupun pengalaman belajar peserta cdidik. Pemi-
~ihan dan pengenoangan materi pembeclajaran seni
rupanya, justru mengacu pada pengalaman belajar
dan interes guru. Pengalaman belajar guru pun
bukan merupakan pengalaman kreatifnya, namun zew
ngalaman yang lebih bersifat “stereotype”. De-
lam proses pembelajaran selalu menghadirkan ob-
Jek-objek yang 'diwarisi’ dari gurunya. tisgl-
Nya: menggambar pemandangan pegunungan, nenggam-—
bar perkakas depur, membentuk mobil-mcbilan, dan
membentuk perabot rumah-tangga.

Guru belum memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempersepsi, mereaksi, dan menglah
lingkungan alam sekitarnya secara kreatif sesuai
cdengan kzciapan belajar, pengalaman Lelaslar, dan

interesnya,
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Mengapa pars guru belum mampu menilih dan
mengembangkan rateri pembelaiaran yang beraakng
bagi peserta ¢idik? Banyek faktor Yang mempe-
ngaruhinya; Antara lain: kekurangpahaman guru,
wewasan guru, nengelamen belajar guru tentang
senl rupa; serta faktor—faktpr yang versifat ke-
lembagaan, misalnya: keblijakan kepalz sekolah
dan sistem penyelenggaraan csekolah,

Sebagaimana telah diutarakan dalam papar-
an terdahulu, bshwa kekurangpahaman, wawasan,
pengaléman sent rupa, dan pengalaman belajar gu-
ru rmerupskan ranckaian faktor cominan Yyang meme—
pengaruhi perilaku mengajarnya. Pengalaman be-
lajar guru memberikan kontribusi pada pengalam—

an seni rupa, penchaman, dan wawasan guru terns-

dap seni rupa. Oleh karens pengalaspnan belajar

~= 5ent rupa -~ guru terbatas pada 'keteranpil-

an menggambar pemcndangan pegununcan dan perabot

runah-tangga’ cdan ‘membentuk mobil-mcbilan dan

peraoot rumah-tanggz'; meka ridak mengherankan

pengalamen seni rupa guru pun terbatas pada mem-

buat —~- bukan menciptakan -- gambar dan bentuk.
Dalam pembelajaran pendicikan seni rupa, terma-
suk dalam pemilihan dan pengembangan nateri pen-
belajarannya, guru 'mewarisi® “style" guru pen-

dahulunyz dan pengembangannys terbzatas psde apa

Yang dipehami dan sejauhmana wawasan guru,
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Kondisi pembelajaran tersebut tidak zkan mampu
renberikan pengalaman delajar yang birmakna bagi
peserta didik "to extend the youngster's frame
of reference’. Guru belum rmampu menzolah waris-
an nmasa lalunya secara aktif, kreatif, dan ino-
vatif; namun hanya mampu 'ncnularkan’ berdacar~
ken "enduring pattern®,

Selein faktor interen tersebut, pemilihan
dan pengembDangan materi pembelajaran pendidilkan
senl rupa dipengaruni oleh xebijakan kepala se-
kolah -- sgbagei akibat sistenm penyelenggaraan
sekolah dasar -- yakni lebih memfokuskan nadea
peningkatan kuvalitas bidang-bidang studi "Core-
subjectf. wektu, tenaga, dan perhatian gquru ba-
nyak tercuran pada penyiapan dan pengencangan
materi ovidang-bidang studi matematika, I”A, IPS,
bahasa Indonssia, PMP, dan pidang stucdi yang di-
ujikan. Terbukti calam pelaksanaan pembelajeran
di kelas, guru tidak membuat persiapan tertulis
untuk pendidikan seni rupa. Sebelun pembealajar-~
an, guru cukup dengan ‘membaca’ GBPP kemudian
nemberikan tuges kepada peserta didik, setelah
menyajikan contoh gambar atau bentuk tertentu.
Kebijakan tersebut menjadi casar dan alcsan Cl=
ru untuik tidak membelajarkan pendidikan seni ru-
Fa etau menyliapkannya dengan lebih cermat, dan

sekaligus merupakan legitimasi bagi kekurangmi-
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natan guru nembelajarkan pcndidikan seni rupa.

Sevagaimsna diungkapken oleh Guru Kelas I-II SO
"YUSARI", bahwa pelajaran seni rupa sering di-
ganti dengan seni suvara, karenaz tidak suka meng-
gambar. Demikian pulas Guru Kelas V 8D "52JATI",
sering menggantinya dengan seni suara atau meng-
anyam, sebab ticak mengerti materi/9shan penga-
Jaran seni rupa yang dimaksud dalam GBPP. Guru
Kelas IV dan Kelazs V SO "ENGGALIJATI"™ dengan te-
rus tersng mengutarakan bahwa pendidikan s=ni
rupa kurang diperhatikan, karena tidak ada 'tun-
tutan"atau "sanksi' apabila guru tidak menbela-

Jarkan,

5.2.,3. Penyampaian Materi Pembelajaran
Dalem peznyampzaian matéri pembelajeran

menyangkut dan sekaligus melibatkan berbagai kom-
ponegn pembelejaran, Komponen-komponen tersebut
acaleh tu_uan pembelajzran, isi/materi, metode,
medis pembelejaran, material seni rupa, dan pe-
nilaiannya, |

Menyimak rumusan tujuan pembelajaran (TIK)
vang dirumuskan oleh guru serts bagaimana pemi-
lihan dan pengenbangan materi pembelajarannya,
diperoleh gambaran bagaimzna guru nsnyajikan ma-
terl pembelajaran, Kita akan menduga bahwa pe-
nampilan Guru-guru Sp "S:IJATI" dan "ENGGALIATI™

berbeda dengan penampilan Guru-guru SD "YUSaRI®,
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sebad rumusan tujusn pembelzjarannya berbeda.

Terbukti dulan pelcksancan peabelajuran di1 ke-
las tidak terjaci perbedaan kualitas penzruilan
yang hakiki. FPracda hakikatnyas parsa guru csnde-
rung menyajikan materi pembelajaran berdasarkan
pengalaman, interes, dan pemahamannya tentang

seni rupa. Pengalaman, interes, dan pematiaman
guru tersebut dissjikan dengan cara memberikan

contoh atau alternatif pilihan topik/judul.

Dalam pembelajaran menggambar, Guru-guru
8D "SEIATI" dan SD "ENGGALJATI®, scrta Guru Koo
las IV SD "YUSARI"® cenderung memberikan contoh
di papan tulis. Guru Kelas I-TI SD "YUSARI™ me-
nyuruh pecserta didik mencontoh gambar dari buku-
buku bacaan ztau menyuruh anak yang dinilei pan-
dai menggambar untulk menberikan contoh gi pagan
tulie, Guru Kelas III =0 "YUSARI™ memberikan
‘kebebssan' kepzda peserta diogik, menggambar se-
suka hati., Guru Kelas Vv sp "YUSARI" penyajian
materinya dengan memberikan beoerapa alternatif
pilihan topik/judul.

Perilaku mengajar guru dalam proses pembe-
lajaran menggambar di kelas tersebut, apabila
disimak dengan lebih seksama, dilatarbelokangi
oleh pemzhaman guru yang sana tentang tujuan nc-

ngajarkan menggambar, yakni mzmbuat anak pendatl

menggamdar. Hasil karya anak narus ‘merupakan
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foto' alam sekitar, guru mengabaikan bahwa ha-

sil karya peserta didik dipengaruhi oleh peng-
laman belajar, interes, dan persepsinya terha-
dap alam sekitar tersebut. Untuk mewujudkean
tujuan -- znak gandal nenggambar -- quru derupa-
ya menberiken contoh, baik yang dibuat olzh gu-
ru sendiri atau orang lain yang dinilai lebih
mampu daripada peserta didik. Guru Kelas ITT

SD "YUSARI" -- vang juga berpemahamzn bahwa tu-
Juan pemdelsjasran renggambar, agar anak pandsat
menggambar —- dalam pencelajarannya menbarikan

"kebebesan' kepaca peserta didik. Cl=h karena

merasa tidak mampu memberikan contoh dengan ve-

Nar dan baik, memilih memberikan kebebasan,

Demikian pula Guru Kelas V SO "YUS/ RI™, untuk
"menutupl”’ ketidakmampuannya memoeriksn conton,
menberikan alternatif pilihan, yang konon seba-
gai latihan menghzdapi Tes Sumatif atau Ujian.
Ferilaku-perilaku mengajar guru tersebut

r,

m

diwarnai oleh Femahamannya terhadap renggamb

yang diwarisinya dari pengalaman belajarnya,

Sebagaimana pengakuan Guru Kelas I-II SD "YU~
RI", tidak suka pelajaran menggambar, karenz su-
kar —- nilai menggembarnya selalu lima -- dan

lebih suka menyanyi. Guru-guru Kelas I, II, IIT
dan IV <D "ENGGALJATI"; Guru Kelas IIT SD " SEJA~

TI"; dan Guru-guru Kelss III dan v 30 "YUSARI"



dengan terus terang mengakui, bahwa dalam nembe-
lajarkan pendicikan seni rupa 'meniru’ gurunys

atau sepcrti apa ysne dialami psda waktu sexo-

—_

ah. Guru Keleas IV SO "YUSARI" dengen tegas me-
ngatakan, bohwe delam pembelajaran menggambar
herus diberikan contoh, agar terarah dan memu-
dahkan pembimbingan. Hal itu dilakukan, sebab
anak-anek SD belum dapat menciptakan bentuk-ben—
tuk yang bagus.

koncisi pembelajaran tersebut menunjukkan
dalam proses pembelajaran nenggambar belur meli-
bat<an mental peserta didik, mereka hanya terle-
tih keterampilan tangannya. Pesertz didik belum
memperoleh kesempatan *mengolah' zlam sekitar
sgsuai kemampuan masing-maeing dalam mempersep-
si alam sekitarnya,
“Style” penbelajaran tersebut ticdak kondusif ba-

¢l letihan berpikir kritis dan pemecahan masalaj

yeng dihadapi calam kehidupan schori-hari,

Kedua jenis latihan terschut penting bagi peser-
ta didik, sebab capat dijzdi%an media ‘menemukan '
sesuatu yarg bermzkna bagi dirinya. Dpalam kait-
an ini, perlu diperhatikan Horovitz, Dkk, (1967
4y, Inhis art, however, the young child devises
and uses his own symbols”, Secarsz lebih tegas,
Ltowenfeld and Brittain (1982:3) mengenukakan ce-

bzgai berikut;
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The proccess of drawing, pszinting, or con-
stucting 1s 2 complex one in which the child
brings together diverse elements of his ex—
perience to make a new and meaningful whole,
In the preoccess of selecting, interpreting,
and reforming these elements, he hsas given
us a part of himself: how he thinks, how he
feels, and how he sees,

Oleh karena pengalaman belajar (seni rupa) para
guru tidak cukup memberikan pengaleman seni ru-
P& maupun wawpsan kesenirupesan, maka guru tidak
mampu memanami pesan-pesan sebagaimana dikemuka-
kan oleh Horovitz, Dkk, dan duet Lowenfeld-Bri-
ttain. Kekurangpaheman guru membuatnya tidak
mampu memahami atau ‘menghormati’' logika peser-—
ta cicik dalam kegiatan pembelajaran seni rupa.
Ketidakmarpuen guru memahami logika opeserta di-
dik, menjadikannya tidak mampu ‘mengukur’ kesi-

apan dan pengelaman belajar peserta didik, se-

hingga kurang dapat mengerti makna yang terxan-

dung pada hasil karya anak.

Kekurangmengertian guru terhadap makna yang ter-
kandung pada karya anak, diketahui dalam pembe-

lajaran di kelas, yaitu dengan mencemooh bahkan

tidak jarang membetulkan karya anak atau cdengan

pertanyaan-pertanyaan yang ‘menyudutikan',

Cleh karcene cengalaman oelajar guru menja-
dikan kurang berminat terhadap seni rupa, vyang
selanjutnya mempengaruhl pemahaman dan wawaczn—

Nnya terhzdap seni rupa. Situasi dan koncdisi
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tercebut monjacdikan guru kurang kreatif mengem-
bengkan pendekatan dalam pembelajaran nendidik-
an seni rupa, sshingge tidak mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi pengeinbangan
kreativitas peserta dicik. Sebagaimana dikeru-
kakan oleh Horovitz, Dkk.{1967:170) berikut ini
Of all curriculun areas of the elementary

school, art offers the greatest opportunity

for establishing conditions conducive to

the devslopnent of Creativity,
Guna menciptakan suzsans belajar seni rupa Yang
kondusif, guru harus memperhatikan dan mampu me-
nyediakan ‘pengalaman krea:zif’, Pengalaman kre-
atif harus benar-benar diberikan kepada peserta
didik, sebab paca hakikatnyaj‘ «++e, 28ch child
differs even fror his earlier self as he cons-
tanly grows, perceivos, understands, and inter-
perts his environnent” (Lowenfeld g Brittain,
1882:7-8)., Kegiatan belajar siswa tidak hanya
sekedaf ‘menerima’ dan "nmengingat' fakta, namun
hingga "mengolahnya® menjadi sesuatu yang ber-
makna, Dalam hal ini, fungsi guru sebagai 'one
of developing children’s self—disco;ery and sti-
mulating depth of expression' bukan 'show of

force a la spoonfed system',
5.2.4, remilihan Metode Penmbelajaran

Sanyak faktor yang harus diperhatikan

oleh guru dalam pemilihan metode pembelajaran,
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terutcma berkenaan cengan tujuan nembelajaran,
tingkat kesiapan dan pangalaman belajar peser:a
didik. Hetode pembelajaran, dalan pemilihannya

menyangkut pada pertanyaan,”"Bagainana menczoaal

tujuan dan bagaimana membimbing peserta didik

dalam belajaf“.
HMenyimak tujuan-tujuan pendidi<an seni ru—
pa S0 calam Kurikulum (GBFP) 1986, diketahui tu-

Juen utamanya bukan untuk melatih atau mempersi-

apkan peserta didik sel2agal seniman, namun guna

meningkatkan sensitivitasnxg ternadap nilai es-

tetika, pengalaman dan kemampuan dasar berkarys,

dan kepekaan artistik.

Kunci keberhasilan pencapaian tujuan tersebut
ada pada guru; bageimana pemahaman guru terhadap
peserta didik dan bagaimana guru membimbingnya
dalam belajar. Horovitz, DKK.(1967:3) mengemu-
kakan, "aAn understanding of the child's naturszl
developnent in art is the central to the succes-
sful guidance of children in this area®. Guru
harus memahami karakteristik pesertz didik dan
kreatif memilih metode bagi upaya peningkatan
sensitivitas, pengalaman dan kemampuan berkarya,
serta kepeksan artistik.

Menyimak perilaku mengajar empatbelas qu-
ru dalam pembelajaran pendidikan seni rupa dari

tiga sekolah subjek penelitian, diperoleh infor-



IJ
39}
)

masi hanya ada dua orang guru -- kecuanya dari
S "YUSARI" -~ yang telah mampu memilih dan me-
nerasckan metode pembelajaran secare proporsio-
nal.

Kedua orang guru tersebut adalah Tbu pMHMY
dan Bapak P3KJ. Ibu MHMY, Guru Kelas ITI o0
"YUSARI", dalam proses pembslajaran scni rupa
di kelas telah mampu membangkitkan notivasi be-
lajar dengan lagu dan cerita pezrkenaan dengan
materi belajarnya, sehingga imajinasi anak cun
‘terangsang. Selanjutnya dalam pemberian tugas,
anak diminta membuat gambar yang sesuai dengan
isi lagu atau cerita, sesuai kemempuen masing-
masing, anzk bebas 'mencipta’ karya seni rupa.
Sementara 1tu, Bapak PSKI, Guru Kelas v 50 "YUu-

ARL", dalem pembel-zjaran seni rups menyajikan

0

alternatif pilihan topik/judul, dengan menceri-
takan inti setiap topik., Selanjutnya anak di-
minta menggambar sesuai dencan pilinannya,
Kemampuan kecua orang guru D "YUZART"™
remzlih mctode penmbelajaran mewbuat sussanz be-
lejar ¢i kelas lebih konduzif. Pesertsa dicik
leluzsa sungungkapkan pengalanan kreatifnyos se-
suail dengan kemampuan masing-masing., Hamun bu-
kan berarti bahwa kedus orang guru tersecbut nom-
punyal penzhaman dan wawacan seni rupa lecih me-

madai dari duabelas orang guru leirnya, Pezrila-
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ku guru tersebut dilatarbelakangi oleh ketidak-
REMpusn guru memberikan contoh nanggaubar, Gu-
ru tidek menyadari bahwa perilaku mengajarnya
kondusif bagi cexbelajaran rpendidikan seni rupa,
sebaliknys rerzea 'bercalah', karena tidak dapat
memberikan contoh kepzda peserta dicik.
Guru Kelas I, II, III SD "SEJATI"; Guru

Kelas 1, II, III, IV SD "ENGGALJATI" pada awal
pembelajaran telah mampu renbangkitkan motivasi
belajar pesertz dicik dengan media cerite; naw
mun setelan sampai pade pembimbingan, perilaku
guru membuzt peserta didik “"mati® imajinssi dan
motivasi belajarnya. Guru mewzjibkan pescrta

didik membuat karya seperti yang diengankan gu-

B

ru dengan memberikan contoh di papan tulis, 3zh-
kan tidak jarang quru mengajukean PErtanyaan-per-
tanyaan yang ‘menyudutkan' peserta didik,

Suru Kelas I-IT SD “YUSARI“, karenz mera-
sa tidesk marmru memberikan contoh, dalam pembela-
Jaran nenggambar di kelas menyuruh peserta dicdik
mencontoh dari buku bacaan atau reminta seorang
anak -- yang dipandang pandai -- untuk memasri-
kan contoh di papan tulis, Guru Kelas 1V <p
"YUSARI" dan Guru Kelas V S0 "ENGGALIATI® calam
pembelajaran langsung memberikan contoh di papan

tulis dan meminta peserta didik mencontohnya,



Merperhatikan setiap penempilan guru ter-
sedut, menunjukian bghwa para guru mernsunyal pe-—
manaman yang sama terhadap "apa" dan "bagainang"

metode pzmbelajaran seni rupa., Iereka menancang

netode ngncontoh adalah metode vanc palinag tepat

begi pembelujaran pendidikan seni rupa.
Kondisi tersebut dilatarbalakanci oleh pe-

mahamen guru terhadap pendidikan seni rupa dan

tujuan pencidikan seni rupa. Guru berpemahamen
banwa pendidikan seni rupa hanya sebagai pendi-
diken keterampilan dengan tujuan agar anai pane
dai menggambar. Femahaman guru terhadan pendi-
dikean seni rupa lebih beéar Clwarnzi oleh peng-

alaman belajar seni rupanya waktu sekolan --

yang kurang memberikan pengalaman berolah seni

~- dan oleh karenanya waswasan dan pemahanan se-

N1 rupanya sangat terbatas, bshkan menjadikan-

nya kurang berminat dengan sani runa.
Keterbatasan pemahaman curu terhadas seni rupa
dan tujuan pendidikan seni rupa tersebut membu-
atnya kurang mampu ‘melihat’ bzhwa peranan meto-
de pzmbelajaran adaslah ‘to gncourege the child
to want to learn more and more‘'. Penerapan me-
tode mencontoh, tidak menutup kemungkinkan mema-

tikan kreativitas anak -- yang pada casarnya

ada pada setiap anak -- sebab angk tidak berke-

sempatan bereksperimen dan bereksplorasi, Karya-
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karyarya "stereotype” menganut pola-pola torten-
tu. Peserta cicik tidak memperoleh 'some perso-
nel art experience and to maintain an intimate
contact with art in some form'. Dengan demikian
guru celum mampu menjadikan pendidikan seni rupsa
sebagai wahane pemenuhan kebutuhan indivicu:
'self-expression’,

'self-expression’ akan terwujud apsbila guru me-
mahami dzn nenyadari bahwa dalam berkarya scni,
“+.. young child devises anc uses his own sym-
bols and thus the child creates his own art la-
nguage and uses it in his own way" (Horovitz,Dkk.
19567:4), (Cleh karenanya, guru harus menyadari,
bahwa “art is not same for a child as it's for

an adult',
5.2.5. Pemiliban riedia Pembelajeran
Media pembelajaran diwaksud zdalan ber-

bagei macam alat, benda, atau situssi vang ca-

pat memperjelas dan uemperkaya pemahaman peser-

ta cdidik terhodap materi pembelajaren yang dipe-

lajari. Media pembelcjaran sebagai alst bantu

guru dalam memvelsjarkan, sehingga mztode yang

digunakan semakin efektif untuk mencapai tujuan

pembelijaran, 0Oleh karenanya dezlam pemilihan

media gcembeli:jaran harus merujuk pada tujuan,
meteri, metode, karakteristik peserta didik, ka-
rekteristik bidang studi, ketersedisan, dan se-

begainyas.



kaéryanya "sterectype” menganut pola-pola tcrten-
tu., rFeserta cicik tidak memperoleh *'some perso-
nal art experience and to maintain an intimate
contact with art in some form'. Dengan demikian
guru belum mampu menjadikan pendidikan seni rupa
sebagai wehane pemenuhan kebutuhan individu:
"self-expression’,

"Self-expression’ akan tersujud apabils guru ne-

»

1
menam ,

den menyadari bahwa dalam barkarys seni
“».. young child cevises and uses his own sym-
bols and thus the chilc creates his own art la-—
nguege and uses it in his own way" (Horovitz,Dkk.
1967:4). Oleh karenanya, curu harus menyadari,

bahwa *art is not same for a child as it's for

an adult’,

5.2.%5. Pemilihan pMedia Pembelajaran
Media pempelajaran dinaksud cdalah ber-

bagei macam alat, benda, atau situasi yang da-

pat memperjelas dan memperkaya pemehaman peser-—

ta didik terhcdap materi pembelajaran yang dipe-

lajari. Media penbelsjaran sebagai slat bantu

guru calan memzelajarkan, sehingga metode vyang

digunakan semzkin efektif untuk mencapai tujuan

pembelajaran, 0Oleh karegnanya dalam pemilihan

media pembeli:jaran harus merujuk pada tujuzn,
meteri, metcde, karakteristik peserta didik, ka-
rakteristik bidang studi, ketzrsedizan, dan se-

bsgainya.
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eksplorasi pada pesafta didik menjadi media ber-
ekspresi dan bermain yang sangat bermaknz bagi
kehidupan gecerta didik., Horovitz, 0kk.{1967:
22) mengemukakan,”"The child gives to his objects
a life of their own, endows them with, and at
times suojects them to his own moral judgement.
Inilah yang membuat makna seni bagi anak berbe-
da dengan orangtua. Conrad kembali mengingat-
kan, bzhwa dalam pembslajaran pendidikan seni
rupa eksoresi ansk menjadi penting diperhatikan,
Conrad (1964:25) mengemukakan sebagai berikut:
The achievement of this purpose will take
place when the children are able to make
art forms which they feel are successful ex-
pressions of their experiences and their
concepts of experience.
Peserta didik lebih sensitif ‘'melihat*® nilai-
nilar yang terkandung di dslam zlam sekitar un-
tuk kemudian menvangkanrya pada sebuzh karya se-
ni rupe daripada orangtua -- termasuk para guru
-- yang hanya mampu ‘'melihat' kulit luarnya.
Cara 'melihat' inilzh yeng membuat contoh gam-
var/oentuk tidak bermakna bagi peserta didik,
sehingga tidak mampu memperjelas dan memgcrkaya
pemahaman peserta didik dzlam belajar seni rupa.
Menyimak proses pembelajaran pendidikan
senl rupa pada tigea sekolah tersebut, diketghui
vahwa hanya ada dus orang guru yang rampu nen-

ciptakan situasi belajar vyang kondusif. Atau



cengan lain-perkataan, haznya ada dua guru yang
mampu nemilih dan mengembzngkan media pembela-
Jaran seni rupa, yaitu Guru Kelas TII den Kelas
V S0 "YUSARI": sekalipun tanpa dicaszari pems—~
hamannya tentang pendidikean seni rupa.,
Ketideknampuan guru memilih dan mengemaangkan
media pimbelajaran yang kondueif bagi pembela-

Jeran pendidiksn seri rupa, lebih diwarnai dzn

dilataroelakangi oleh pengalaman velajar seni

rupa pads waktu segkolah. pPadz waktu belajar

seni rupa, guru kurang mendapatkan pengslamzn
Senl rupa yang memadai, sehingga pemzhamzn dan
wawasan seni rupanya terpatas (baca:sempit),
Oleh karenanya, setelah menjadi guru, cenderung
menerapkan “style” mengajar gurunya; vyakni mem-
beri contch ateu menugasi peserta didik untui
membuat gambar/obentuk sesuai pengalaman guru,

3ahkan tidak jarang terjadi, karenas pengalaman

o

elajar seni rups rtidak menyenangkan, guru mzn-
jedi tidek berminat terhcdep seni rupe dan ti-
dak berminat puls untuk membelajarkan,
Ketidakberminatan gury terhadap seni rupa ter-
sebut diakui oleh Guru Kelas I dan IT <p " S2JA-

TI" dan Suru Kelas I-II SO "YUSARI"™.



5.2.56. remilihan Katerial Berkarya Seni Rupa

Faktor utama yang perlu dipertimiangkean
dalam pemilihan can pengembancan materizl ber-
karya scni rupa cdalah karakteristik peserta gi-
dik dar jenis kegiatan, Pentingnya meaperhati-
kan karaktcristik peserta didik, agar matcrial
yang dipilih can dikembangkan sesuai dengan ke-
siapan belajar atau tinglat perkembangan anak.
Bagi peserta didik, kelas rendah khususnya, men-
coba dan bermain dengan material merupakan suatu
keasyikan tersendiri, Oleh karena itu dalam ke-
giatan penbelajaran pendidikan seni rupa harus
dipilib materizl yang sesuai dengan tingkat per-
kembanéan peserta dicdik can jenis kegiatannyz
{(menggambar, mencetak, atau membentul). Lowen-
feld dan Brittain (1982:137) mengemukakan,

The proper materials and theldevelopment
of skills play an important part in the ex-
pression of art, It is only through the
use of the art naterial thet any expression
can evolve.

Guru harus mampu memberikan dorongan dan penga-
lamen yang bermzkna melalui kegiatan bereksperi-
men dan bereksplorasi dengan berbagei meterizl,
tidak mcngejarikan menggembar atau membuat bentuk
tertentu. Horovitz, DKK,(1967:203) mengzmukakan,

The teacher does not have to teach then
how to draw, but it is her responbility to
provide them with the meoterials suitable

for the kind of drawing they can and want
to do,
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tienyinak proses penbelajaran scendidikan
senl rupa pada ketiga S0 subjek penelitian, me-

nunjukkan bahwa para guru belum mampu mengem-

bangkan nmaterial berkarya secara proporsional.

Artinya guru belum mampu ‘memilih' material se-

suel dengan tingkat perkembangan/kelas peserts

didiE. Guru S0 "SzJATI" dan SD "ENGGALSATIY,

dalam pemilihan material cenderung mencontoh gu-
ru yang dipandang lebih senior. Sedangkan guru
50 "YUSARI" mencontceh guru yang digardang pan-
dai menggambar.

Ibu TRML dan Ibu ENSU -~ Guru Kelas III
dan Kelas IV SO "EZNGGALJIATI" selalu menjadi tem-
pat bertanya can contoh pengembangzn matcerisl,
Ironisnys, kedua orang guru tersebut tidak mem-
punyal pemaheman yang lebih dicandingkan rekan
guru lainnya tentang material, namun keduanye
mempunyal pengalaman mengajar lebih., 2epatah
"pengalaman adalah guru terbaik” menjadi acuan
guru SO "=ZNGGALJATI", tanpa memperhstikan kua-
litas dan karakteristik bidang pengalamannya.
Perilaku 'mencontoh’ tersebut tidak terbatas pa-
de naterial berkurya, namun sampai pada jenis/
bentuk kegiatannya, sehingga bagaikan 'musiman'.
Apabile Ibu TRML atau Ibu ENSU membelajarkan
mencetak, aken diikuti oleh guru lcin serentak,

beramai-ramai membelajarkan mencetak dengan ma=-
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terial dan teknik yang samo. Demikian pula da-

lam pembelajaran menggambarldan menbentuk,
Karakteristik pengembangan material di <0

"SEJATI" serupa dengan yang terjadi di sSp "c£NG-

GALJATI", nanun 'contoh-mencontoh’ material dan

jenis/bentuk kegiatan tersebut masin dapat dica-

hami, karena 'ada' pertinmbangan ting<at perken-
bangan anak. Guru Kelas II selalu 'mencontoh’
Guru Kelas I, Guru Kalas v 'mengikdti‘ Guru Ke-
las IV, dan Guru Kelas ITI -- Ibu LDJM —- mempu-—
nyal 'pilihan' tersendiri,

Pengembangan material di SD "YUSARI" mow
ngacu pada guru yang dipandang pandai menggan-
bar dan lebih senior, yaitu Guru Kelas Iv. Hal
inilah yang kiranya 'menjadikan® kegiatan pecmbe-
lajaran mcnggaembar favorit di SD “YUSARI”. Ham—
Pir setisp penmbelajaran seni rups selalu diisi
Regiatan menggambar; kegiatan mencetak dan mem-
bentuk dapat dikatakan tidak pernah terselengga-
ra, cdengan berbagzi alasan.

Kondisi pemilihan dan pengembangan materi-
8l dari tiga sekolah tersebut menunjukkan, bila
para guru belum mampu ‘melihat' bahwa salsh sa-
tu komponen yang mendorong minat anak untuk ber-
ekspresi azdalah materiszl., Lowenfeld can 3ritta-
in (1982:139) mengemukakan,"Unce the desire for

expression is awakened the urge for greater know-
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ledge about the use of materials will follow".
Oalom upaya nercorong minat anak cdalem peabzle-
jaran sen: rupa, adalah meningkatkan pemzhanan
dan keterampilannya menggunakan nmaterial. Pz-

nirgkztan pemcharan dan keterampilan penggunaan

material dapat dicapai melalui kegistan bercks-

erimen dan bereksplorasi dengan berbagzai mate-
perimen dan ) n 9 e

rial dan teknik berkarys sesuai tingkat perkem-

bangan anak,

Kememgpuan guru calam memilih dan mengemn-
banglkzn material pembelajaran seni rupa torse-

but dilatarbelakangi olch pengelaman belajsrnya,

Fercaloman belajar seni rupa guru terbatas rada
kegiatan menggamoar dan prakarya (baca: menben-
tuk) dengan material vang terbatas pula. licng-
gamoar, materizl yang dipahami guru pensil, pen-
sil berwcrna, dan hanysa sebacgian kecil guru me-
ngenal. krayon dan konte, Membentuk, material

yang dikenal guru adalah kertes, barang bekas,

dan tanch liat. Cleh karena itu tidak menghe—

rankan apabila dalam pembelajaran seni rupa, gu-
ru hanye mampu merilih peneil, pensil berwarna,
kertas, dan barang bekas; sebab konte dan tanah

liat sulit didepat, sedang krayon dinilai '‘ma-

hal® dan ‘kotor'., Pengzlaman belajar curu mem-

pengaruhi pemsheman dan wawasan guru terhadap

pemilinhen den pengembangan material,
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Femahaman dan wawasan guru terhadap matecrial,
nenjadikenrya kurang mampu 'menberikan' kesem-
petan kepade pesertsa cidik untuk bereksperimen
dan bercksplorasi delam kegiztan berkarys.
Kegiatan bereksperimen den berekeplorasi dalanm
pembelajcran seni rupes di sekolah dasar merupa-
kan hal yang anat penting; sebab dalam pembela-
jaran seri rupa di €0 yang terpenting adalah
"self-expression” bukasn nengajarkan mencganmbar,
memdentuk, atauw mencetzsk. Kegistan menrggamoar,
mensentuk, dan mencetak semata-mats hanya scba-
gei media “self-expression” vang nemungkinian
peserta didik 'menemukan' sesuatu yang bzru dan
bermakna bagi dirinya. Linderman dzn Linderman
(1984:31) mengemukaskan,“Children of this zge .,
- enjoy sharing with each other. They ars olso
proud of their rew zbilities to comprehend and
create they are full of ideas".

Kebanggaan anak akan kemampuznnyz mencga-
bungkan can atau mengungkapkan kreasi cagasan-
gagasannya tidak ekan terpenuhi, apabila para
guru kurang kreatif mengembangkan material beor-
karye -~ hanya mencrapkan "enduring pattern” wa-
risar pengalaman belajarnys. “gnduring pattern”
dalam penilihan material can atau dalam seluruh
proses pembelajaran seni rupa, akan mencgurangi

minat enek “to learn more and mare" tentang se-



Ni rupa. Kekurangminatan belajar seni rups --
menggambar -- ada pula pada guru, sebab pemaham=-
annya terhadap seni rupa terbztas pada menggam-
bar, guru merasz tidsk mampu menggambar, Keter-
batasan pemahaman yang selanjutnya menimbulkan
kekurangminatan guru terhadap seni rupa tersebut
sangat mempengaruhi perilakunya dalan pembelajar-—
an seni rupa atau bahkan menggantinya dengan bi-
dang kesenian lainnya. oleh karenznya, dalam
membelajarkan seni rupa, ada kecenderungan 'me-
nampilkan' pengalaman belajarnya, termasuk pro-

ses pemilihan dan pengenbangan materialnya,

5.2.7. Fenilaian Pendidikan Seni Rupa
Sedagaimana diketshui, bahwa penilaian
dalam pendidikan mempunyai makna ganda, yaitu

sebzgai penilaian terhadap hagil belajar dan pe-

nilaian program pembelajaran. r~enilaian program

pembelzjaran jarang bahkan mungkin tidak pernah
dilakukan oleh guru, dengan asumsi apabila hasil
belajer anak paik, maka program pendelajarannya
Saik, sehingga menyulitkan ‘penggalian’® informa-
el mengenal tingkat keberhasilan velajar dan pro-
gram serta faktor-faktor yang mempengaruhinya,
Penilaian pendidikan, sebagai upaya men-
peroleh informasi, pelaksanaannya harus didasari
Derbagai pertimbangan atau kriteria tertentu,.

Kriteria utama dalar penilaian adalah tingkat
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Pencapal tujuan pemnbelajaran, schingga akan da-
pat diketahui tingkat efektivitas program pem-
belajarannya,

Tujduan utama dalam pendidikan adzlah pengembang-
an kepribadian pesserta didik. O0leh karena ity
penilaian pendidikan harus mencakug penilzian
ternadap aspek-aspek kognitif, afekrif, dan 351-
komotorik secara pProporsional, Sekalipun tuju-
an utama pendidikan seni rupa adalah pengenbang-
an kreativitas (Lowenfeld dan Brittain,1982),na-
MUN menurut Yuanita (1978) perlu pula diperhati-
kan faktor sensitivitas peserta didik,

Pengembangan kreativitas, berkenaan dengan aspek

psikomztorik, yaitu kemampuan kreatif peserta

cidik, Pengerbangan sensitivitas, berkensan de-

ngan aspek kognitif dan afektif, Aspek kognitif

dalam pendidikan eeni rupa dimaksud sebagai ke-

nampuan mengevaluasi, Aspek afektif barkensan

cengan ksmampuan menentukan sikap, ©leh karena-—

nya, delam penilaian rendidikan senj rupa tidak
semata-mata menilai keterampilan tangan, namun
harus diperhatikan bagaimana pesertz didik me-
nyilapi karya-karya seni rupa. Dalam kaitan ini
Burkhart (1962.7) mencemukakan,
+++s NO skill is more basic Or necessary
in the teaching of art. Student can be hel-
ped on the basis of these evaluations to

Progress in both their work and their atti-
tudes toward their work.
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Menurut 3urkhart, penilaian-dalam seni rupa ho-
rus menpernatikan atau didasarkan pada perkem-
bangan karya (hasil karys) dan bagaimana pesar-
ta didik ‘menyikspi’ karyanya. UOalam penilaian
seni rupa, peserta didik menjadi sentral perha-
tran. Hal senada dikemukan ocleh Horovitz, Dkk,
(1967:5) secagai berikut:

The young child does not create works of
art., He uses art as an avenue of expressi-
on. Therefore, a child's art must be eva-
luated in terms of the individual himself,
his idea of "prettiness®, and his stage of
development in art expression.

Sentral perhatian pada peserta didik tersebut,

berkenaan dengan caranya menyikapi karya seni

(epresiasli), bagesimana cara mengemukakan gagas-

an, dan tingkat perkembangan (seni rupa) peser-

ta didik,

Menyimak tujuan pembelajaran pendidikan
seni rupa (Kurikulum 1986) tingkat SD, sesung-

guhnya tujusn utamanya adalah pengembangan ima-

jinssi atau fantasi peserta didik, selenjutnya

pengembangan kreativitas sebagai dzsar apresia-

81 torhadap budaya bangsa. Artinya kepada pe-

serts didik harus diberikan kesempatan berima-
Jinasi, sehingga mampu berkreasi, Fengembangan
kreativitas menjadi acuan utama penilaian, se-
bab hanya orang kreatif-lah yang akcn mampu meng-

apresiasi budaya atau hasil budayas bangsanya.
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Cleh karena itu kepade peserta didik harus cibe-
rikan pengalaman kreatif sebanyask dan seluas—
luasnysz. Horovitz, Dkk.(1967:192) nengenukakan,
"Evaluetion in art, the primary concern of tea-
chers must oe the quality of the creative expe-
rience”,

Inti pembelajaran pendidikan seni rups se-
bagaimana telah dipaparkan di atas acalah merbe-
rikan sebanyak dan seluas nungkin kesempatan ke-
pada peserta didik untuk menperoleh pengalaman
kreatif berdasarkan irajinasi atau fantasinya.
Gleh karena itu penilaian pendicdikan seni rupa

harus ditinjauv dari aspex proses dan bukan ha-

nya rvielihst produknya,

Aspex=aspek yang dipertimbangkan dalam proscs
- p

meliputi ekspresi wajeh den gerak, pemanfaatan

wactu belajsr, kelancaran mengemukakan Gagasan,

kesungguhan, dan cara bekerjaszma dengan teman.

Aspek produk meliputi kemampuan mengorganiscsi

simbol, kcmanpuan mengubah dan atau mengembang-

kan simbol, kerampuan menghadirkan lingkungag,

xemampuan menerapkan teknik dan variasinya da-

lam berkarys. Dalam penilzian produk, guru ha-

rus pula memperhatikan crinsip-prinsip komposi-
1, berikut ini: “ritme", "balance", "unity",

“klimaks", "kontrasitas", dan "proporsi"




Dalam kaitan penilzian pendicdikan ssni rups Ho-
rovitz, Dkk, (1967:192) mengemukakan,

Originality of subject matter and consect;
originality in symbolization or forn; expre-
seive power; interrelation of part, their
cohesiveness and contribution to the doni-
nant trneme, and the acheivement of overal
unity; arrangement, balance, harmony, and
proportion; color sensitivity; appropriate

use of materials and technical skill; and
suitability of the product for its intended
purpose.

Menyimak Lowenfeld dan Brittain (19€2),
Yuanita (Petty,1978}, McFee (1969), Horovitz,
Dkk.{1967), dan Burkhart (1362) berkenaan peENL-
laian pendidikan seni rupa; mengisyzratkan oah-
wa guru harus benar-benar seorang yang rempunyai

pemshaman dan wawasan luas terhadap seni rupa,

mempunyal pengalamzn seni rupa yang memadai, ju=

ga memahani peranan pendicdikan seni rupa dalanm
konteks pendidikan anak-znak.
Bagaimanakah praktek penilaian pendidikan seni
rupe pada tiga sekolah subjek penelitian, yang
notabene para gurunya kurang memahari peranzn
pendicikan seni rupa, pemchaman dan wawosan se-
ni rupanya kurang, dan kurang berpengalaman se-
ni ruoa?

Penilaian pendidikan seni rupa pada tiga

sekolah tersebut cenderung hanya memperhatikan

aspek produk, Guru S0 “SEJATI" dan SD "YUSARI”

menpunyal kesamaan dalam penilaian, yaitu meng-



himpun semua karya peserta didik, kemudiazn mela-

kukan penilaian secara serentak. Guru membagi

kerya calam lima kestegori,dengan rentang nilai
60 sampai 80. Sedang guru-guru SD "SNGOALIJATI™

dzlam menilsai heasil karye secara lancsung, yaitu

penilaran dilakukan begitu ansk dapat menyclesai-
kan pekerjaan, Rentang nilazinya dari 60 hingga

80, dengan ‘bonus' bagi yazng mampu menyelesailkan

pekcrjasan lebih cepat., “Bonus* tersebut bukan
tambahan nilei, narun dengzn membubuhkan tanda
plus {(+) di belakang nilai.

Perbedzan proses penilaian dalam pembela-
Jaran pendidikan seni rupa tersebut dilandasi
oleh alasan yanog logis. Bagi kelompok guru yang

melakukan penilaian serentak, pertimbangannya

keadilan dalam penilaian., setelah karya peserta
didik terhimpun, dipilah-pilah dan dikelompokkan
berdasarkan 'bobot' -~ baik-buruk -— menjadi li-

ma kategori. Nilzi kategori T delapanpuluh, ka-

tegori .IT tujuhpuluh lima, dan seterusnya hing-

ga kategori Vv dengan nilai gnampuluh,

Kelompok Guru oD "ENGGALJIATI" —-— penilaian lang-
sung -- nengemukakan alasan bahwa cengan penilai-

an langsung akan lebih dapat mendorong peserta

didik untuk segera menyelesaikan pekerjaan,

Kedua cara penileian terseburt, sekalipun

logis, namun belum manpu meningkatkan efektivi-



tes pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan
seni rupa, Penilziannya masih didasarkan pada

interes, persepsi, dan pengalaman belajar guru,

sangat subjektif. Perbedaan penilaisn henys pa-

da cara dan waktu, masing-masing menpunyai kele-

bihan dan kelemahan.
Kelebihan kelompok Guru—gﬁru S0 "SEJATI" dan sD
"YUSARI" adalah mampu memberikan nilai untuk se-
tiap kategori secarz proporsional, sekalipun da-
lam bayang-bayang subjektivitas guru. Kelemah-
annys, kurang dapat mendorong sikap ¢isgiplin pe-
serta didik, ada kecenderungen untuk selalu me-
ngubah pekerjaan sebelum batas akhir pengumpul-
an tugas. Kelebihan kelompok Guru sp “ENGGALSA-
TI" adalah kemampuannya mendorong peserta didik
segera menyelesaikan pekerjaan, untuk mendapat-
kan bonus, Kelemzhannya, acapkali peserta di~
dik terburu~buru minta penilaian, sekalipun be-
lum ‘finish' pekerjaannya, karena mengejar bo-
nus,

Dalam proses penilaian pendidikan seni ru-
pa, guru belum mampu 'melihat' bagaimana proses
sedrang peserta didik 'mencipta’ sebush karya,

Guru belum mampu menilai konsepn dan simbol yang

ditampilkan znak dalam kKarya-karyanya berdasar-
persepsi, imajinasi, interes, maupun pengalzman

belajarnya, 0lch karena itu, keputusan penilai-



an qguru terhacaap hasil karys peserta didik,bolun

mem-u memberiken gomoaren tingkat dan kondisi

4]
-~

perkenoongan anuk yang scsungguhrnys, Hanilaian
tersedut nenjecil kurang oahkan ticak berickna Da-
gl lazngkah-langkah pembinaan can pencidikan anak

selanjutnya.

tn

.<.8. Kecenderungzn Proses Pembelajaran
Sambaran proses gemnoelajoran pandidikan
seni rupa cecara mcryeluruh sebenarnys teloh da-

pat diketehui dari gejola-gejala perilacu  guru

o

dalam meruruclkan setiap komponen, terutzma pad

pembihesan tentang senyejian materi penvelajar-
an, Untux lebih memderjeles akzn dibahes secara
khusus, terutama dalam kaitan pendidikan seni ru-
pa sebagel media pendidikan.

Gambaran proses pembelejaran pendidiksn sa-
Ni ruca masih sangst memirinatinkan, belum ter-
laksana secara preporsional. Artinya bzlun mam-
cu dijadikan media bagi nengembungan sensitivitas
dan kreativitas anak dalam rangks menghadapi ke-
adaan krisis dan dislokasi dalam segala bLidang
kehidunzn, Dalam proses pemdelajaran seni rupa
yang perkzcenderungan memberikan contoh scbagai
model untuk ditransfer, pendidikan seni rusa 2e-
lur marou memberikan kesempatan keoada peserta

didik untuk bercksperinen dan berecksplorasi ter-

hacap dunia dan alam sekitarnya yeng relztif ce-



pat berudeh., Dalom xondici demikian, meniaci-
kan pendicikan seni rupa tidak akcmodatif bagl
"tne development of the sense as our way of re-
ceiving our world,... we use to symbolize, under-
stcrnd,orcer, express, and solve prcblem” (Barret,
1982:45), Peringatan 3arret ini pcenting untuk
diperhatikan oleh para guru yang tungah momoela-
jarken pendidikan seni rupa, sebav cads hzkikst-
nya 2emcelajaran cendidikan seni rupa merusakan
aktivitas anak delan mereaksi dunia atau alzan
sexitarnya melalui kegiatan seni runa. Dewey
(Steveni,1968:27) menegaskan bahwa,”Art educati-
on i1s mere concerned with the growth of the per-
son (cnild) in overall nanner and not with the
imaosition of an adult external zesthetic".
Secera lebih tegas Yuanita (Petty,1378:316) me-
ngemuicakan,

The emphasis is on art zs a vehicle for
serving individusl needs for emotional rele-
ase, diversity of expression, enlightzning
the ineggination and sensitivities, or deve-
loping personclity.

Dengan demikian dalam pembelzjcran pendidikan
ceni rupa bukan senata-mste nelatih keterampil-
an tangen anak, terlebih penting adalzh melatih
anak untuk mengervkakan gzgasarn yeng berbeds,
mglatih kepekaan cdalam menanggapi linzgkungannye,
seningga krezativitasnya berkembang. 0Oleh kare-

Neg 1tu narus diupayakan situasi dzr kongisi sem-
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bel: jaran yong kondusif bagi pengembangan krea-
tivitas anck, sebab'kreativitas merupakon ben-
tuk 1majinasi yeno dikendslikan dan menjurus ke
arah veberaca prestasi, cntara lain melukis, me-
matung, memoangun dengan bdalok,... {(Hurlork,

1989:5).

ajaren zeondidikan

b

llenyimalk proses perbe

senl rupa pada tiga sekolah subjek openelitian,

menunjukkan bahwa guru masih terbelenggu dengan

konsep lana delam pembdzlajaran, yzitu yang bar-

pendengan sessorang (anegk) "kosong” dan harus
menerima "aga® yang disamneikan oleh guru, agar

pancal. Guru kurang memzhami bahwa, delam pro-

ses nembelejaran atau mengajar, bukan semata-na-

te memincahkan sengetahuen ztzu ketecrampilzan,ne-

b
{3
I_l.

nriondi-

leinken merupskan proses cengemJangan K

an sebrgaimana dikemukakan oleh soelaiman (1679),
Hana gysodin (1988), dan riasution (21968},

’
Ecngen denikian delam proses pembelojzran harus

dik, sechingga cnax ckan simpunysi <easmsuan mo-—

nznghatiken solalarnya nelolul aetivitasnys dol: o

ticn imi, Dorarti tidak odeo bicang stuol vong di-

.roang LeBiIN onTing Corl aua bidens studi



pembelajaren loma don karena pengalemen bolojar-
nyc, mombuat guru celum munpu mconciptalion situe-
asl can kondisi penbel: jaran pendidikan seni ru-
pe veng xondusif bDogl oungembongan pribodi anok
Guru belum memahamni bchwa “classroom procedures
are focused upon encouraging ezch child in his
cwn very sersonal way" (Lowenfeld and 3rittain,
1982:133). Cslan gendidikan seni rupa, khasus-—
nya, cilingatkan oleh IicFee (1965:192),"As artist
we all have diffcrent things to say with our arct,

different fcelings to express”. Derngen demikian

Y

- -

id

9]
3
(a8

i

doler semocl.iiaran pen

|('Dl

Kan senirupa titik sen-

traloya bukan cads pelatihan keterc

' 0)
®

mpilan tzngar,

an dan pzraszannya. Hal tersebut ditandaskan

oleh Franz Cizek (Steveni,1868:39),"All children
nave something to express, and it is the effect
on their ceveloznent that is important, and not
the finished product®,

Femihamen guru tentang penbelajaran pendi-
C€ikan seni rupa tersebut sangat mewarnci dan me—
letarbelekengt perilaku guru calom penildian ha-
sil bzlajar peserta didik, COrientasi cenilaian-

nya hanya pada produk dan semeta-ncta hanyas me-

iinat keterampilen peserta cidik mombust gambar

atau bentuk sesuai dengan contoh/model ztau bon-

tuk objeknya menurut persepsi quru., Ponilzian



n
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il belojor cendidikan seni rupa ticzk scnato-

meta memporhatikan dan remnertimbangken  hecil

kKaryanya, rroun harus disorhatiksn den gizertin-

oangkar makna yeang terkandung atau dinescnkan
olzh anak nolalui karya sceni. Jzngan lain per-

katooan, dolam nenilaian poendidilkan seni rusa how-

rus dikemoalikun sada hakikat Tujuan pembelojar-

an can atauv peondicikan seni rupa. Sebagrincna
cilingatken elzh conrad (1564:2 N
The achiovemant of this pursose will take
clace when the children are able to make
art forms wihich they feesl are successful CHIES
Pressione of their experiences znd their
concests ©f a@xaerience.

D:ngan Zerikian dulam coniloica heaeil pslajar

-~ Nazil karya -- veserta didik harue dipeorhati-

Kan nreocees terciztunya; apa dsn Jagzimans oescr-

ta dicik mzngkonmunikasilan poerescan, pikiran,

Zan pondcngonnya tenieng alam sekitarnya.

Delem “uizan ini Qurkhert (1252:7) mengerukakan

-ve, NO €kill is mcore basic or necesgcary
in the teaching of art. Student can Se hole
220 ONn the dasis of these evzluations to
Srogress i1n both their work ancd their atti-
tudes towzrd their work.

Penikiran tersebut didzsari bohwa prsa hakiliat-

nys dilan nendidikar seni rupa ticaik mengszjar-
kan ketercnoilan cengcanbar atau menbuat bontulk
kerciinun tanoan, nanun lcbih dari 1tu, yaity

untuk melstih can nengemosangkan kreativitas pe—

serta didilk dan senrlaicanys oun harus diarah-
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kan kreativitas anak dalam Tengekspresikan diri-
nya melalui simbol-simbol yang dihadirkan dalam
oentuk karya seni rupa. Sebagaimana dikemukalan
oleh Horovitz, Dkk. (1967:192),"Evaluation in
art, the primary concern of teachers nust be the
quality of the creative experience".

Rekomendasi

Berdasarkan tenuan penelitian, berikut ini disa-

jikan beberapa rekomendasi bagi pihak-pihak terkait

dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan da-

sar (SD), khususnya dalam proses pembelzjaran pendidik-

an seni rupa,

5.3.1. Bagi Guru Sekolah Dasar

Bagi upaya membelajarkan pendicdikan se-
nl rupa yang kondusif untuk pembinaan kreativi-
tas anak, para guru disarankan memperdalam pe-
mahaman dan memperluas wawasan kesenirupaannya.
Kemampuan tersebut dapat ditempuh melalui memba-
ca buku-buvku seni rupa, kegiatan PRG/KKG, meng-
adakan kunjungan dan kerjasama dengan Jurusan
Pendidikan Seni Rupa IKIP Semarang, kunjungan
<e pameran seni rupa, berdialog dengan seniman,
den sebagainya,
5.3.2. Bagi Kepala sekolah <p

Sebagai manajer, kepals sekolah seharus—
nya mengagendakan dan membicarakan pendidikan

seni rupa dalam rapat sekolah berkenzan dengan
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upays peningkatan kualitas pembelajaran, meno-
torli penyelenggaraan pameran seni rupa di seko-
lah (setiap akhir cawu.), mengacdakan kerjasama
dengan 1nstansi terkait -- Jurusan PSRK IKIP--,
rengupayakan pcnyeciaan dan peningkatan sarana-
prasarana penbelajaran pendidikan seni rupa,
dan sebagainya. Sebagai superviscr, kepala se-
kolah harus\mampu memberiken arahan dan motive-
si xepada para guru untuk menyelencgarskan per-
belajaran pendidikan seni rupa secarsz proporsi-
onal. ©Sebagal evaluator, kepale sekolsh harus
memberikan koreksi sekaligus perbaikan terha-
dap proses pembelajaran pendidikan seni rupa.
5.3.3. Bagi Fenilik Bidang Kesenian

Penilik Bidang Kesenian hendaknya me-
rencanakan dan menyelenggarakan pembinaan ke-
hidupan kesenian, khususnya dalam upays mening-
katkan kualitas pembelajaran kesenian (seni ru-
pa). Antara lain: mencadakan penataran pendi-
c¢ikan seni rupa, lebih meningkatkan kegiatan
PKG/KKG bidang kesenian, bekerjassama dencan ins—
tansi LPTK, dan sebagainya,
5.3.4. Bagi LPTK (IKIP dan FKIP)

LPTK, dalan hal ini IKIP/FKIP bertang-
gung jawab dalem mengupayakan penylapan tenzaga
pendidik kesenian yang andal bagi peningkatan

kualitas pembelajaran, 0Oleh karena itu IKIP/
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FKIP harus bearani meninjau kembali penjurusan
pada Program Pendicdikan Guru SD, dan selanjut-

nya mengusulkan adanya Program Pendidikan Guru

Kesenian dalam program PGSD. IKIP/FKIP melalui
Jurusan Pendidikan Senil Rupa seharusnya tidak
hanya menitikberatkan perhatiannya pada sekolah
menengah (SMP dan SMA), namun secara proporsio-
nal harus pula memperhatikan pembelajaran seni
rupa di sekolah dasar. Misalnya: Mengadakan pe-
nelitian perbelajaran pen&idikan seni rupa di
sekolah dasar dan kemudian mendiskusikannya de-
ngan pihalk-pihak terkait hasil penelitian ter-
but dan menindaklanjutinya.
5.3.5., Bagi Pengembang Kurikulum

FPara pengembang kurikulum, khususnya
pengembang kurikulum pendidikan kesanian, hen-—
daknya berupaya menggunaksn istilah yang seder-
hane, sehingga mudah digahami oleh guru., Atau
apabila terpaksa menggunakan istilah "asing",
perlu diberikan catatan. Ke-dua, harus konsis-
ten cdalam merumuskan butir-butir setiap kowpo-
nen GBPP, sehingga tidak menimbulkan pengertian
yang mendua (ganda),
$.3.6. Bagi Peneliti

Hasil penelitian proses pembelajaran
pendidikan seni rupa secara mikro ini menyirat-

kan perlunyaz penelitian lanjutan., Penelitian
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lanjutan -- dengan subjek yang lebih luas dan
variatif -- yang hasilnya diharapkan mampu mem-
berikan informasi yang lebih makro tentang pem-
belajaran pendidikan seni rupa di sekolah dasar.
Hasil penelitian yang lebih makro dan hasil dis-
kusi-diskusinya diharapkan mampu memberikan sum—
bangan bagi perbaikan dan pengembangan kuriku-
lum secara nasional dengan tanpa mengabaikan ka-

rakteristik daerah,.





